BAB IV
Analisis Pengelolaan Obyek Daya Tarik Wisata dan Analisis
SWOT Pengelolaan ODTW Pada Yayasan Masjid Menara dan
Makam Sunan Kudus Tahun 2013
4.1. Analisis Pengelolaan Obyek Daya Tarik Wisata di Yayasan
Magid Menara dan Makam Sunan Kudus.

Saat ini masyarakat dunia berada dalam era modang y
ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan l@dino
Kemajuan yang paling menonjol di bidang teknolatalah dengan
lahirnya teknologi dan informasi yang canggih. Karétu era ini
biasa disebut dengan abad globalisasi informasadAimi juga
penuh dengan problema yang kompleks, problema bigrse
menyangkut politik, sosial, ekonomi, budaya, damegmraan.
Untuk mengatasi problema tersebut diperlukan ilmanafemen.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Siagian (2004&bay ini
merupakan abad manajemen karena segala sesuatameriokan
pengelolaan dan pengetahuan.

Sementara itu, Barnard sebagaimana dikutip Sig@ied4: 2)
mengemukakan: "Tidak ada suatu hal untuk akal nmodeperti
sekarang ini yang lebih penting dari administrasi thanajemen”.
Kelangsungan hidup pemerintah yang beradab akargasan
bergantung pada kemampuan untuk mengelola dan

mengembangkan sesuatu memerlukan administrasi daajemen
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sebagai alat dalam memecahkan masyarakat modetaam
alasan tersebut yang membuat mengapa masyarakaernmod
mengkaji dan mengembangkan manajemen termasuk dalam
kegiatan dakwah yang kemudian diimplementasikanandal
kehidupan sehari-harinya.

Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus dalam
pengelolaan ODTW menggunakan sistem manajemenbtarse
menyangkut perencanaan, pengorganisasian, penggarattan
pengendalian di Yayasan Masjid Menara dan Makanaist#udus
yang dilakukan oleh pengelola setiap kegiatan yladkukan oleh
pengelola.

1. PerencanaarP(anning)

Menurut data pengelolaan obyek daya tarik wisata di
Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus telah
dikelola secara baik dan profesional. Dengan pefagh secara
profesional maka Yayasan Masjid Menara dan MakamaSu
Kudus sebagai obyek daya tarik wisata yang adaathuldaten
Kudus telah menghasilkan nilai tambah untuk kesefahn
masyarakat di lingkungan makam Sunan Kudus, pelagelo
menyadari bahwa hal itu sangat penting dan mendastak
disiapkan. Atas dasar prinsip dari Yayasan pengdberfungsi
sebagai pengendali pelaksanaan kegiatan yang akan

dilaksanakan tiap tahunnya.
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Pengelolaan di Makam Sunan Kudus menyangkut
pengembangan jaringan keagamaan, Yayasan Masjicarilen
dan Makam Sunan Kudus mempunyai jaringan wisata
keagamaan dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisatas D
Perhubungan, pemerintah kabupaten dan pemerintdt ptau
propinsi.

Pengelolaan di Yayasan Masjid Menara dan Makam rSuna
Kudus terus di lakukan guna untuk melestarikan nuggalan
Sunan Kudus. Adapun yang dilakukan oleh pengel@mid
terwujudnya melestarikan peninggalan dari Sunanukpgaitu
dengan pengembangan sarana dan prasarana, pengamban
obyek wisata yang ada di Sunan Kudus dan pengerabang
tradisi yang ada di Yayasan Masjid Menara dan Makaman
Kudus.

Adapun pengembangan dalam sarana dan prasaranma yait
pengelola merombakest area peziarah yang ada di kompleks
makam, dengan tujuan tempat istirahat peziarah lsantesar
dan mampu memenuhi ketika peziarah sedang banyak-
banyaknya, memperbaiki bangunan atap yang ada #ama
Sunan Kudus dengan tujuan untuk melindungi makam da
Sunan Kudus, pembenahan tidak dilakukan di dalampkeks
saja, untuk melengkapi sarana dan prasarana péndpkerja

sama dengan Dinas perhubungan sekarang terdapdar&ean
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wisata Sunan Kudus yang berbentuk unik seperti intaipi
terbuka gunanya untuk mengangkut peziarah yand tid&ka
naik ojek, dan untuk mengurangi kemacetan yangdagan-
jalan Sunan Kudus akibat banyaknya ojek dan becak.

Dari segi obyek pengembangan wisata pengelola jaeker
sama dengan Dinas Kebudayaan dan  Pariwisata
mempromosikan ODTW yang ada di Sunan Kudus, vyaitu
dengan brosur maupun dengan internet itu bertujuatuk
memperkenalkan ODTW makam Sunan Kudus ke masyarakat
luas dan ODTW makam Sunan Kudus semakin dikenabora

Dari segi pengembangan tradisi pengelola juga eeker
sama dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata serta
pemerintah daerah Kudus untuk memperkenalkan trgeisy
ada di Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kkeéus
masyarakat luas supaya masyarakat mengetahui das¥ay
Sunan Kudus terdapat tradisbuka luwur dan tradisi
dhandhangan yang dilakukan setiap tahunnya.

. Pengorganisasiam®(ganizing)

Terkait dengan pengelolaan di Yayasan Masjid Medara
Makam Sunan Kudus dalam hal pengorganisasian sudah
dilakukan oleh pengelola, dan di bagi-bagi sesuangdn
kewajiban dan wewenangnya. Adapun pembagian tugksnd

hal pengelola di bagi menjadi dua tempat, yaituempagian
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kerja di makam Sunan Kudus dan pembagian kerja atijich
dan sekaligus di Menara Sunan Kudus.

Pembagian tugas dalam hal sarana prasarana yang
mempunyai tugas dalam hal ini adalah Bapak DerpaBdeni
bertugas untuk mengawasi para pekerja bangunan sgaeng
memperbaiki tempat istirahat para peziarah dangiab atap
di makam Sunan Kudus menjadi tanggung jawab Bapahi.D
Dari segi kendaraan wisata yang bertugas untuknhadalah
Dinas perhubungan karena dalam hal transportasusesda
dibawah Dinas Perhubungan Kota Kudus.

Pengembangan obyek wisata makam Sunan Kudus
dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata edpeg/a
karena itu tanggung jawab dari Dinas untuk meldéstar
peninggalan Sunan Kudus, pengelola YM3SK membantuku
merawat ODTW makam Sunan Kudus. Tugas Dinas vyaitu
mempromosikan ODTW makam Sunan Kudus melalui ietern
brosur maupun buku-buku mengenai peninggalan Skindus.

Pengembangan tradisi di Yayasan Masjid Menara Kudus
seperti tradisbuka luwur sebelum acara dilaksanakan Yayasan
membuat struktur organisasi, supaya kegiatan tetrssbsuai
dengan tanggung jawabnya. Dalam hal ini tanggumngaha
sepenuhnya adalah ketua dari Yayasan Masjid MeBaran

Kudus yaitu Bapak Drs. H. EM Nadjib Hassan. Danu&et
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membagi-bagi pekerjaan sesuai dengan seksi-sekg gda
ketika melakukan tradisi. Dengan begitu tradisi gyada di
Yayasan Masjid Menara Kudus dapat berjalan dengak b
setiap tahunnya.

. Pelaksanaam¢tuating)

Berkait dengan pengelolaannya, pengelolaan di “aayas
Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus langsung daf@ing
sendiri oleh Yayasan tersebut, pelaksana dari paage
dilaksanakan sesuai dengan tugas dan peran massiggn
Tugas utama dari pengelola Yayasan Masjid Menam da
Makam Sunan Kudus menjaga dan merawat peninggaiaanS
Kudus dan menjaga makam Sunan Kudus, hal ini dikku
pengelola untuk menjaga keasrian peninggalan Skuatus.
Adapun tindakan yang dilakukan oleh pengelola jikgadi
kerusakan atau melakukan pembenahan pada lokaanmatau
bangunan peninggalan Sunan Kudus langsung dilakukan
pembenahan supaya kerusakan tidak menyebar dak tida
semakin parah lagi. Selanjutnya dana yang berasapdziarah
digunakan untuk kegiatan makam seperti untuk at@@isi
buka luwur dan untuk pembenahan jika terdapat kerusakan di

tempat-tempat sekitar makam, masjid, dan menara.
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4. Pengawasarpntrolling)

Pengawasan yang terdapat di dalam pengelolaan afayas
Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus dilakukan skrhua
pengelola karena disini pengelola aktif untuk mekain
pengawasan di semua bidang baik di makam, menama da
masjid. Tugas dari pengelola yaitu mengawasi kegigeziarah
secara langsung baik yang dilakukan di makam, raemaupun
masjid. Pengawasan dilakukan semata-mata untuk agpen]
supaya tidak terjadi hal yang diinginkan. Untuk akekan
pengawasan dalam merealisasikan tujuan dilakukderapa
tindakan yaitu sebagai berikut :

1) Menetapkan standar
Dalam menetapkan standar program pengelolaan obyek
daya tarik wisata di Yayasan Masjid Menara dan Maka

Sunan Kudus sebagai obyek wisata religi, karena

merupakan salah satu dari Walisongo. Pengelola

menetapkan standar operasional yang terkait dengan
kuantitas dan kualitas peziarah. Terkait dengamtias
peziarah karena Sunan Kudus merupakan salah sdtu da

Walisongo, yaitu penyebar Islam di Jawa setiap niyari

pengunjung selalu ramai meskipun hari-hari biaaa, ghda

musim peziarah seperti pada bulan Sya’ban pezigmab

datang sangat banyak, peziarah tiap harinya yamatda
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sampai 1500 orang dan pada saat rame-ramenya bisa
nyampai 2000 lebih per-harinya. Disini pengelolagsd
berperan aktif agar peziarah merasa nyaman ketika
melakukan ziarah di makam Sunan Kudus. Dari segi
kualitas pengelola mengawasi peziarah yang dataigk u
melakukan ziarah dan memberikan pengarahan berkaita
dengan usaha dakwah, untuk memberikan nasehat &epad
peziarah agar tidak berfikiran syirik. Sebagai obntidak
meminta berkah kepada Sunan Kudus atau memintaiapap
kepada Sunan Kudus. Hal ini dilakukan pengelolaagap
peziarah tidak berfikiran syirik dan tidak menyimgadari
akidah Islam.
Mengadakan penilaian

Penilaian yang dimaksudkan disini adalah penilaian
terhadap pengelolaan ODTW. Pengelolaan ODTW di
Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus menurut
pengelola sudah berjalan baik sesuai yang diinginka
pengelola yaitu melestarikan peninggalan Sunan Kuldun
merawat makam Sunan Kudus agar terjaga keasriannya.
Adapun peziarah yang datang berasal dari kota-\aia
berada di Jawa seperti Banten, Bandung, Jakartabh&ya,
Malang, Yogyakarta, Solo, Semarang dan lain-laingya

berada di Pulau Jawa, kebanyakan peziarah berasal d
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Pulau Jawa karena Sunan Kudus merupakan penyebar
agama Islam di Jawa yang sering disebut Walisongo.
Adapun penyebaran informasi atau mempromosikan
ODTW Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus
melalui promosi internet yang dilakukan oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kudus, selain
menggunakan internet Dinas Kebudayaan dan Paravisat
melakukan promosi menggunakan brosur dan buku-buku
mengenai peninggalan Sunan Kudus, hal ini bermaksud
memperkenalkan cagar budaya ke masyarakat luas baik
yang berada di Jawa maupun diluar Jawa. Pengelola
berharap kedepannya masyarakat terus mengamakkam aj
yang dibawa oleh Sunan Kudus yaitu berpegang teguh
kepada al-Quran dan al-Hadist. Obyek daya tarikata
pada Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus
terus berkembang supaya kegiatan dakwah yang &daku
oleh Yayasan berjalan secara efektif.
Mengadakan tindakan-tindakan perbaikan

Tindakan perbaikan yang dilakukan oleh pengelola di
kompleks makam Sunan Kudus terus dilakukan, seperti
perawatan terhadap menara Kudus dan perawatandmasji
terus dilakukan supaya terjaga keasriannya. Adapun

tindakan perbaikan di makam Sunan Kudus dilakukan



63

secara terus menerus tidak hanya terjadi penyingratapi
dilakukan setiap hari supaya peziarah tidak melakuk
penyimpangan ketika berziarah ke makam Sunan Kudus.
Dari hasil penelitian dapat diketahui pengeloladyye&
daya tarik wisata diawasi langsung oleh pengeleliagdn
pembagian tugas masing-masing sesuai dengan
kewajibannya, apabila kurang maksimal pengelola
melakukan perbaikan agar pengelolaannya berjalektifef
dan efisien. Adapun perbaikan dalam bentuk fisikuya
dengan menjaga dan merawat peninggalan Sunan Kudus
dan merawat makam Sunan Kudus. Adapun perbaik@m leb
ditekankan kepada pada lingkungan yaitu memberikan
keamanan dan kenyamanan kepada peziarah.
Pengendalian adalah proses kegiatan untuk mengetahu
hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk nmieailkie
dan mencegah agar pelaksanaan kegiatan sesuanaenca
yang ditentukan. Setelah pengelolaan berjalan aebgik
kemudian diperlukan pengawasan yang efektif, yaitu
pengelola mengawasi kegiatan secara langsung supaya
tercapai tujuan.
Tujuan utama pengelola dalam melakukan pengawasan d
Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus supaya

pelaksanaannya sesuai dengan kenyataan. Pengawasan
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dilakukan oleh pengelola meliputi pengawasan tepad
pencegahan yang dilakukan jika terjadi penyimpan@dyek daya
tarik wisata di makam Sunan Kudus perlu yang diavedsh
pengelola adalah menara, masjid dan makam SunaunsKagar
terjaga keasriannya. Para peziarah juga perlu diatwguannya
agar tidak terjadi penyimpangan ketika berziarammiagam Sunan
Kudus, seperti meminta berkah kepada Sunan Kudesnimba
jodoh, rezeki atau yang lainnya.

Pengawasan terhadap pengelolaan obyek daya tasdtamdi
Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus dikemlu
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kegiaagelpla,
bagaimana tugas yang dilaksanakan oleh pengelektifehtau
tidaknya dalam melakukan kegiatan.

Selain itu esensi dakwah di Yayasan Masjid Menaaa d
Makam Sunan Kudus yaitu menjadikan lingkungan Kétedus
sebagai lingkungan santri dan berakhlak mulia detgadasan al-
Quran dan al-Hadist. Dengan hal ini tidak hanyanyaagkut
persoalan sosial, ekonomi, politik dan budaya m&km juga
persoalan agama. Islam memiliki kualitas yang hknd&apai
melalui dakwah Islam yaitu kualitas yang seimbaidgkt hanya
bersifat materiil tetapi juga bersifat spiritualngasudah dikenal

sebagai kodrati manusia, oleh karena itu dakwamisherupakan
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kegiatan yang menyangkut dimensi kehidupan man(siaay,
2005: 47-48).

Kedatangan para peziarah sangat didukung dengasarsaua
kesejukan pada obyek daya tarik wisata di makamaisu€udus
yang terdapat pepohonan yang rindang. Keheningalatadhagian
yang mendatangkan ketenangan pada suasana makasanau
mendukung kekhusukan para peziarah untuk memanjatia
kepada Allah SWT.

4.2. Analisis SWOT Pengelolaan Obyek Daya Tarik Wisata Pada
Yayasan Magjid Menara dan Makam Sunan Kudus
Faktor-faktor internal dan eksternal di Yayasan jMdglenara
dan Makam Sunan Kudus, yaitu :
1. Faktor Internal
Faktor internal yang terdapat di Yayasan Masjid &an
dan Makam Sunan baik dari aspek pendukung dan perigit,
yaitu :
a) Aspek pendukung, yaitu :

1. Syeh Ja’far Shodig (Sunan Kudus) adalah penyebar
agama Islam di Jawa khususnya kota Kudus dan beliau
termasuk di dalam anggota Walisongo.

2. Pengelolaan ODTW di Yayasan Sunan Kudus sudah di
bantu pemerintah daerah dalam pengelolaannya.

3. Sunan Kudus merupakan pencetus pertama Kota Kudus.
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4. Dari sisi peninggalan Sunan Kudus satu-satunya wali
yang meninggalkan peninggalan sejarah yang berkentu
menara yang megah.

5. ODTW makam Sunan Kudus tidak hanya dipakai buat
wisata tetapi digunakan juga sebagai ziarah ke maka
wali, yaitu Sunan Kudus.

b) Aspek penghambat
Adapun dari segi kelemahan pengelolaan ODTW

Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus adalah

Keterbatasan SDM disini maksudnya adalah bahwahateli

luasnya cakupan pengelolaan cagar budaya, meliputi

perawatan, pemeliharaan, pengelompokan, dan pshlika
maka SDM yang ada di Dinas Kebudayaan dan Paravisat
masih kurang mendukung. Hal ini dikarenakan masih
minimnya personil Dinas Kebudayaan dan Pariwisatagy
memiliki latar belakang pendidikan arkeologi damléya.
Keterbatasan anggaran, Selama ini anggaran yang
diberikan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
hanyalah anggaran operasional yang disesuaikanadeng
tugas pokok dan fungsi Dinas Kebudayaan dan Patayis
sehingga untuk melakukan pengelolaan cagar budapgass

keseluruhan tidak ada pendanaannya.
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Keterbatasan personil, terakhir mengenai keterbatas
personil, untuk diketahui bahwa personil yang aidBidas
Kebudayaan dan Pariwisata tidak berimbang dengafaju
cagar budaya yang ada di kabupaten Kudus.

2. Faktor eksternal

Faktor eksternal yang terdapat di Yayasan Masjichdviz

dan Makam Sunan Kudus mempunyai beberapa fakttereks,
yaitu :
a. Aspek Pendukung

Adapun faktor eksternal yang mendukung dalam
pengelolaan ODTW makam Sunan Kudus, yaitu :

1. Letak dari makam Sunan Kudus yang berada di tengah-
tengah kota Kudus merupakan tempat yang sangat
strategis untuk melakukan promosi wisata.

2. Terdapat angkutan wisata khusus untuk mengangkut
para peziarah menuju ke makam Sunan Kudus.

3. Terdapat toko-toko yang menjual souvenir dan oleh-
oleh khas Kudus, yang berada didepan kompleks
makam Sunan Kudus.

b. Aspek Penghambat
Adapun faktor eksternal dalam hal yang menghambat

pengelolaan ODTW makam Sunan Kudus, yaitu :
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1. Akibat banyaknya kendaraan yang melewati daerah
kompleks makam Sunan Kudus mengakibatkan bahaya
polusi lingkungan, dan dapat merusak keasrian dari
peninggalan Sunan Kudus.

2. Tangan-tangan jail para pengunjung yang sering
mencorat coret tembok dan pengunjung yang
mengambil batu-batu yang mengakibatkan keasrian dar
peninggalan Sunan Kudus semakin berkurang.

3. Ketertiban lalu lintas yang berada di jalan menuju
makam Sunan Kudus perlu perhatian ekstra demi

keselamatan pengunjung/peziarah.

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktegcara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaamlisi ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkaruatak
(Strenghts) dan peluang (pportunities), namun secara
kebersamaan dapat meminimalkan kelemah&eaknesses) dan
ancaman Threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu
berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, stratégn
kebijakan. Dengan demikian perencana strategis sharu
menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan ku@an,
kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi gdagsaat ini

(Rangkuti,2006:19).



69

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal
peluang dan ancaman, sedangkan faktor internal akakudan
kelemahan. Adapun dalam pengelolaan ODTW makam rSuna
Kudus sudah diketahui oleh masyarakat luas karen@Dir'wW
makam Sunan Kudus sudah banyak dikunjungi oranmikun
berziarah ke makamaliyullah. Pengelola Yayasan Masjid Menara
Kudus memiliki peluang dan kekuatan dari hal temsebehingga
dapat memanfaatkan peluang yang ada dan terus mbaggkan
peluang tersebut dengan baik. Meskipun Yayasanit/iddgnara
dan Makam Sunan Kudus memiliki peluang yang sabgsar,
pengelola juga memiliki beberapa kendala/kelemainnal yaitu
kurangnya dana untuk pemeliharaan ODTW makam SHuoas
dan Kurangnya SDM untuk merawat peninggalan Sunadukl
Akibatnya pengelola yang sedikit, pengelolaan tegga dan
pengawasan kepada peziarah berkurang dan itu bisa
mengakibatkan ancaman bagi pengelola ODTW untukjagan

kelestarian peninggalan Sunan Kudus.

Pengelolaan tempat, sarana dan prasarana yang baik,
lingkungan yang bersih menjadikan makam Sunan Ksebsgai
obyek daya tarik wisata yang menarik dikunjungiuknsemua
kalangan dan untuk mengundang pengunjung dari maegara.

Program sapta pesona dalam pengelolaan obyek dakamsata
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di Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudusshgmws

dilakukan.

Kegiatan pariwisataan merupakan kegiatan yangfheisitas
sektoral dan menyentuh berbagai aspek kehidup&npleanerintah
maupun kalangan dunia usaha maupun masyarakatdioena
kepariwisataan sesuatu hal yang menawarkan alandayay
keunikan dan kenyamanan. Lintas sektoral pengelolasata akan
terwujud secara nyata dengan adanya program saptm@ yang
dilakukan sehari-hari. Sapta pesona yang memilikngur tersebut
menentuka citra baik pariwisata. Kehadirannya memhbagitu
penting sudah saatnya disuguhkan sebagai tolak pkogram

peningkatan pariwisata (Cholig, 2011:60).

Program pesona wisata tersebut adalah sebagauberik

a) Pesona aman
Bila kita menghendaki para peziarah yang berkunjkag
kompleks makam Sunan Kudus merasakan suatu keamanan
maka hal tersebut harus diciptakan oleh pengeltd&tor
keamanan tidak mencakup kepada situasinya tetapndmean
secara menyeluruh dimulai dari terminal bis untwdziarah

sampai menuju ke kompleks makam Sunan Kudus.
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b) Pesona tertib
Pada dasarnya para peziarah menginginkan untuk
memperoleh suasana tertib di setiap tempat yangn aka
dikunjungi baik dalam peraturan waktu, pelayanaam diaga.
Para peziarah menginginkan suasana kehidupan dsyarakat
yang tertib. Mereka akan senang bila memperolebasizayang
tertib sesuai dengan peraturan.
c) Pesona bersih
Para peziarah yang datang mendambakan suasana yang
bersih dan terbebas dari segala macam yang menggang
kesehatan dan menggangu pemandangan mereka kasena h
tersebut tidak mengenakkan bila dilihat oleh peiar
d) Pesona sejuk dan indah
Para peziarah yang datang ke kompleks makam Sunan
Kudus dapat merasakan kesejukan dan keasrian gaieang
dari Sunan Kudus yaitu dengan melihat menara yadirb
kokoh didepan masjid. Dan dapat merasakan kesejké&tka
masuk ke dalam kompleks makam Sunan Kudus terbddoas
polusi karena setiap kendaraan yang masuk harusatikem

mesin itu digunakan untuk mengurangi polusi udara.
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e) Pesona ramah tamah
Pesona ramah tamah adalah bagian dari pelayanan yan
perlu dilakukan, dimana hal tersebut akan mampugajak
para peziarah untuk datang kembali tanpa ada yassaan.
Pengembangan dakwah di Yayasan Masjid Menara dan
Makam Sunan Kudus menggunakan metode dakwalsan atau
secara langsung disampaikan oleh kyai yang beradaasjid al-
Agsha. Pengembangan Yayasan Masjid Menara dan M&kauan
Kudus menyangkut pengembangan obyek daya tarik tayisa
Yayasan mempunyai jaringan untuk melakukan pengegara
yaitu dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Dinas
Perhubungan, Pemerintah daerah, dan pengembangarsegda
sarana dan prasarana, pengembangan tradisi yandj ¥@gasan,
dan memberikan keamanan dan kenyamanan kepadagbezia
Makam Sunan Kudus yang sudah mempunyai potensr besa
untuk dijadikan obyek daya tarik wisata karena Sumaidus
merupakan penyebar agama Islam di Jawa dan terncedakn
Walisongo sudah terkenal se-Indonesia, nhamun s@akua orang
bisa mengunjunginya karena tidak semua orang laisang kesana,
disini akses internet sangat diperlukan untuk metge gambaran
umum tentang tempat makam supaya masyarakat ydak) bisa
datang untuk berziarah mengetahui keadaan obyel dayk

wisata yang ada di Sunan Kudus. Peringatan yangpaeulisan
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yang ada di kompleks makam pada dinding makam garan
ditemukan.

Kehadiran peziarah untuk mengunjungi makam bukarydha
didorong motif sejarah, melainkan karena adanydigirauntuk
mengunjungi makam keluarga atau tokoh yang diangpgaperan
penting dalam sejarah hidupnya dan sejarah mastasak
kunjungan yang disebut sebagai ziarah ke tempaamakaupun
tokoh yang sebenarnya yang bukan hanya sebagasiti@ang
Islam. sebagian masyarakat kecil Belanda juga masika
mengunjungi makam keluarga mereka yang beradadtinksia.
Namun ziarah sudah menjadi fenomena tersendiri yauilg bagi
masyarakat muslim Indonesia, tetapi juga di dunia.

Sementara secara sosiologis pariwisata mencermitikgan
interaksi, yaitu : interaksi bisnis, interaksi pitli interaksi kultural.
Pengembangan kawasan wisata menggunakan modetagrbaka
muncullah kontak antara aktivitas masyarakat |gkelg berperan
sebagai penyedia jasa kebutuhan wisatawan. Akibatterjadi
pengaruh pada perilaku, pola hidup dan budaya masya
setempat. Tempat-tempat makam yang mempunyai buklizgs
sekarang sudah tampak seragam. Sentuhan modetaitgsak
disana-sini mulai dari tampilan bangunan, cara daian,

berperilaku dan yang lainnya (Ismayanti, 2010 :55).
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Upaya yang dilakukan untuk kedepannya menurut b&jsak
yang dilakukan oleh Yayasan Masjid Menara dan Mal&aman
Kudus adalah dengan mempertahankan ajaran Sunams Kidah
terus mengamalkan ajaran yang dibawanya dan meshpekan
ritual yang ada di Yayasan yang telah terlaksarzatdaerjalan
dengan rutin, dan peziarah merasa aman dan nyaratka k
berziarah ke makam Sunan Kudus, dan menjadikan arest
Kudus masyarakat yang berpegang teguh kepada &fQdan al-
Hadist. Adapun cara mensyukurinya adalah dengana car
mendoakan, menjaga, melestarikan warisan, berupajanjutkan
perjuangan dari Sunan Kudus untuk terus mensiaagama Islam

ke seluruh lapisan masyarakat.



